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ABSTRAK  
 

Bakso merupakan makanan yang disukai semua orang sehingga membawa dampak positif untuk 

membuka usaha. Kemampuan mitra sebagai pengusaha bakso belum mempunyai keterampilan yang baik terkait 

manajemen usaha terutama keuangan. Tujuan pengabdian ini untuk memberikan pelatihan pada mitra terkait 

manajemen usaha bakso sehingga dapat mengembangkan usahanya. Target yang ingin dicapai dalam pengabdian 

ini antara lain: a) keterampilan mitra terkait manajemen keuangan mengalami peningkatan, dan b) mitra dapat 

mengembangkan usahanya. Metode yang ditawarkan pada pengabdian ini antara lain diskusi, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Diskusi untuk mengetahui permasalahan mitra. Pelatihan dan 

pendampingan untuk meningkatkan keterampilan mitra. Evaluasi untuk mengetahui kekurangan kegiatan 

pengabdian sehingga bisa diberikan tindak lanjutnya. Hasil pengabdian menunjukkan mitra sangat antusias dan 

senang dengan adanya pelatihan manajemen usaha. Kemampuan serta keterampilan manajemen keuangan mitra 

setelah mengikuti pelatihan juga ada peningkatan berdasarkan hasil pengamatan dan hasil angket respon mitra. 

Mitra diharapkan dapat mengembangkan usaha bakso dengan berbagai inovasi varian rasa yang lebih lengkap. 

Selain itu mitra juga menghendaki adanya pelatihan lanjutan untuk materi yang berbeda.  

Kata kunci: Bakso, pelatihan, manajemen,  

 

PENDAHULUAN  

Kota Malang terkenal dengan salah satu 

kulinernya yaitu bakso. Ada berbagai macam isi 

bakso yang ada di Kota Malang antara lain: 

pentol, mie, tahu, siomay dan goreng. Masing-

masing isi bakso memiliki keunikan rasa. Bakso 

merupakan makanan yang disukai oleh semua 

orang dengan berbagai usia. Bakso mengandung 

lemak yang berguna untuk penyimpan tenaga 

dan energi (Amelia & Syauqy, 2014). Hal ini 

disebabkan lemak pada kandungan bakso 

membuat rasa kenyang lebih lama sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

(Zubaidah et al., 2022). Dampak positif dari 

banyaknya yang menyukai bakso yaitu 

terbukanya peluang usaha salah satunya bakso 

kampoeng “PAK REBO”. 

Bakso kampoeng “PAK REBO” berlokasi 

di Kecamatan Sukun Kota Malang kurang lebih 2 

km dari pusat kota. Bakso “REBO” dapat 

ditempuh 15 menit dari Universitas Kanjuruhan 

Malang. Usaha bakso ini dimulai pada tahun 

2005 dan berlokasi di Jalan Mergan, Kecamatan 

Sukun, Kota Malang dipimpin oleh bapak Rebo 

dibantu dengan 4 pegawai saat ini.  

Pada awal berdiri, bakso ini belum 

mempunyai pegawai. Sehingga untuk proses 

pembuatan bakso memerlukan waktu yang 

lumayan lama. Tetapi pada tahun 2009 bakso 

Rebo mempunyai 2 orang pegawai dan saat ini 

mempunyai 4 orang pegawai. Rumah produksi 

dalam satu hari menghasilkan bakso yang siap 

dipasarkan dengan 3 rombong dimana 1 

rombong dipegang sendiri dan 2 rombong dijual 

oleh orang lain. 



E-ISSN: 2613-9103   

J-ADIMAS (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)  
Volume 11, Nomor 2, Desember 2023: 116 – 121 
 

117 
 

 
Gambar 1. Observasi Awal Tempat Produksi Bakso  

 

Berdasarkan hasil observasi awal 

didapatkan permasalahan antara lain. Pemilik 

belum mengerti manajemen keuangan terkait 

penganggaran dan pengendalian keuangan. 

Selama ini pemilik hanya menghitung uang 

yang didapat dari setoran penjualan per hari 

selanjutnya dibelanjakan dan tidak melakukan 

pengontrolan melalui catatan harian. Hal ini 

menyebabkan bercampurnya antara uang 

pribadi dan usaha. Manajemen keuangan 

diperlukan agar mitra mudah untuk 

mengembangkan usahanya (Yudiono et al., 

2021).  

Akibat kurang terampilnya mitra terkait 

manajemen keuangan menyebabkan 

pengembangan usaha sedikit terhambat. Mitra 

selama ini tidak menyisihkan keuntungan untuk 

mengembangkan usaha. Hal ini menyebabkan 

perkembangan usaha bakso tidak cepat besar 

dan luas penjualannya. 

 

METODE 

 Pengabdi menawarkan metode diskusi, 

pelatihan, dan pendampingan. Diskusi untuk 

menggali permasalahan mitra dan solusi yang 

ditawarkan. Pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan tim pengabdi yaitu: praktik membuat 

buku catatan keuangan,  praktik menghitung laba 

dan rugi, praktik menghitung perputaran arus 

kas, praktik pengendalian keuangan, dan 

praktik pengembangan usaha (Rahaju et al., 

2022).  

Partisipasi mitra pada program 

pengabdian antara lain: (a) Menyediakan 

perangkat yang dibutuhkan untuk kegiatan 

pelatihan misalnya tempat, (b)       Buku kas untuk 

mencatat keuangan sederhana,  serta (c) 

kehadiran mitra selama kegiatan pengabdian 

berlangsung. 

Metode Pelaksanaan secara umum dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 
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Evaluasi digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan program yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi untuk mengetahui kekurangan 

pelaksanaan dan dijadikan bahan untuk 

perbaikan. Evaluasi dilakukan dengan instrumen 

angket yang diisi oleh pengamat lapangan, yaitu 

dua orang mahasiswa. Secara keseluruhan, alur 

kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 2. 

berikut. 

Start

Diskusi terkait permasalahan mitra 

yaitu: tidak paham manajemen 

keuangan, tidak dapat memisahkan 

uang pribadi dan usaha, serta mitra 

tidak dapat membuat buku catatan 

sederhana

Solusi yang ditawarkan: pelatihan dan 

pendampingan manajemen keuangan, membuat 

buku catatan keuangan, serta perhitungan modal 

dan laba

Hasil: mitra terampil dalam manajemen 

keuangan, membuat buku catatan 

keuangan, serta perhitungan modal dan 

laba

Evaluasi kegiatan

End
 

Gambar 2. Diagram alur kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tim pengabdi melakukan kegiatan 

sebanyak dua kali pertemuan. Adapun jadwal 

tiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Jadwal pengabdian 

No. Jadwal 

1 Pemberian teori manajemen usaha  

2 Praktik dan pendampingan membuat 

laporan laba rugi  

Pertemuan pertama, tim  pengabdi  

memberikan  teori  manajemen  usaha   

(Gambar 3).  

 
Gambar 3. Pemberian pelatihan manajemen usaha 
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Secara teori tim pengabdi menjelaskan 

bahwa sebagian besar pengusaha lebih tertarik 

pada ide bisnis yang mumpuni dan 

mengabaikan manajemen usaha (Runtuwene et 

al., 2022).  Anggapan ide bisa benar namun juga 

dapat menyesatkan. Hal ini karena ide bisnis 

yang mumpuni harus disertai dengan bagaimana  

membelanjakan dan mengendalikan uang. Pada 

pertemuan pertama, mitra mendengarkan teori 

tentang manajemen usaha dengan sangat 

antusias. Hal ini nampak dari pertanyaan mitra 

yang menghendaki adanya praktik dan 

pendampingan membuat laporan laba dan rugi.  

Mitra pada pertemuan kedua diberikan 

pendampingan dan praktik membuat laporan 

laba dan rugi.Ada 2 bentuk praktik menghitung 

laba dan rugi yaitu (Suwandi et al., 2019): 

a. Bentuk single step, semua pendapatan dan 

biaya-biaya yang ada dijumlahkan menjadi 

satu (Gambar 4.). 

 

 

Gambar 4. Bentuk single step 

b. Bentuk multiple step, ada pemisahan antara 

pendapatan, biaya usaha dan beban di luar 

usaha (Gambar 5.). 
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Gambar 5. Bentuk multiple step 

Berdasarkan hasil praktik dan pendampingan 

maka mitra menjadi lebih paham terkait 

manajemen usaha. 

Mitra sangat senang dengan adanya 

pendampingan dan praktik  manajemen usaha ini. 

Manajemen usaha bukan sekedar bagaimana 

memanajemen uang kas. Tapi lebih dari itu, 

manajemen usaha adalah bagaimana mitra 

mengelola kekayaan untuk menghasilkan 

keuntungan dan memanfaatkan sumber-sumber 

modal untuk membiayai usaha (Larasdiputra & 

Suwitari, 2020). Meski sederhana, pengusaha 

kecil dan menengah pun perlu menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen keuangan.  

Berikut   ditunjukkan   produk   mitra   

yang   selama ini   dijual (Gambar 6.). 

Gambar 6. Jenis bakso yang tersedia 
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Gambar 7. Daftar harga bakso 

 

Pada akhir kegiatan mitra mengisi angket 

terkait respon selama pelaksanaan kegiatan. 

Hasil analisis angket respon menunjukkan 

bahwa mitra puas dengan kegiatan ini.  

 

SIMPULAN 

 Mitra  sangat senang dan antusias 

selama pelatihan dan mendampingan 

manajemen usaha. Hasil praktik manajemen 

usaha dapat digunakan mitra sebagai acuan 

untuk menghitung laba dan rugi sehingga 

manajemen keuangan mitra menjadi lebih baik.  
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